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ABSTRAK 

 

Semakin berkembangnya pertumbuhan ekonomi maka semakin banyak pula limbah 

yang dihasilkan, salah satunya limbah serbuk kayu. Dengan demikian, perlu adanya 

pemanfaatan limbah serbuk kayu sebagai salah satu bahan tambahan dalam 

pembuatan perkerasan beton berpori yang diterapkan khususnya pada pemukiman 

padat penduduk yang sering terkena bencana banjir. Pada penelitian ini 

menggunakan serbuk kayu sebagai campuran bahan tambahan pada beton berpori 

dengan kadar 0%, 1%, 2%, dan 3% dari berat semen dan Faktor Air Semen (FA/S) 

sebesar 0,25, 0,35, 0,45, dan 0,55. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimental, sedangkan untuk metode campuran beton menggunakan 

metode dari American Concrete Institute (ACI). Kuat tekan rata-rata optimum ada 

pada campuran beton berpori dengan kadar serbuk kayu 2% dan Faktor Air Semen 

(FA/S) 0,35 yaitu sebesar 15,50 MPa dan memiliki hasil porositas rata-rata sebesar 

12,14%. Sedangkan porositas rata-rata optimum terjadi pada campuran beton 

berpori dengan kadar serbuk kayu 3% dan Faktor Air Semen (FA/S) 0,55 yaitu 

sebesar 17,18% dan memiliki hasil kuat tekan rata-rata sebesar 7,07 MPa. Hasil 

kuat tekan benda uji F35-SK2 belum mampu diterapkan pada perkerasan kaku jalan 

raya. Kuat tekan tersebut termasuk dalam kategori mutu beton C, yang dimana 

penerapannya hanya sebagai perkerasan pejalan kaki/sidewalk. Sedangkan kuat 

tekan yang disyaratkan untuk penggunaan perkerasan kaku jalan raya adalah ≥ 35 

MPa dengan kategori mutu beton A. 
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